ABSTRAK

Hibah yang diartikan Sebagai pemberian ke pemilikan barang tanpa imbalan atau
suatu penjanjian dengan mana si penghibah diwaktu hidupnya dengan Cuma-
Cuma dan dengan tidak dapat ditarik kembali, menyerahkan sesuatu benda guna
keperluan si penerima hibah yang menerima penyerahan itu. adapaun
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pertimbangan
hakim terkait perkara nomor 89./Pdt.G/2019/PA.TALU dan apakah yang
membedakan penarikan hibah menurut kompilasi hukum islam (KHI) dengan
KUHPerdata. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan_iménggunakan metode. pendekatan yuridis normatif maksudnya adalah
mengénalisis asalahan dilakukan.dengan cara mengkaji bahan-bahan hukum.
Ada asil Penelitian adalah~pada putu mor 89./Pdt.G/2019/PA.TALU
ya dapatkan dalam penelitian ini yaitu b adanya pemberian hibah berupa
tanah’ dengan sukarela kepada anaknya lalu hipah tersebut ditarik kembali oleh
sipemberi hibah, penarikan kembali hibah yanA)telah diberikan ini menurut pasal
21 HI) bahwa hibah tld,ak_dapat_dlt K ‘ggmball kecuali_hibah orang tua
kepd anaknya. Dalam kempilast=Hukun 1a emungkinan
pené hibah, kecuali ji m 3 erikan hibah
kepat aknya, Menurut erd c ‘ i ukan dengan
menyatakan, niat kepada pe e tutan pengembalian
barang-k \ ang telah d|h| k i memberikan dasar

tyang berbeea al. '%
d Hukum Islam (KHTI)
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ABSTRACT

Grant is defined as the gift of ownership of goods without compensation or an agreement
whereby the grantor during his lifetime freely and irrevocably surrenders something for
the purposes of the recipient of the gift who accepts the delivery. The issues raised in this
research are the judges' considerations regarding case number 89./Pdt.G/2019/PA.TALU
and what distinguishes the withdrawal of grants according to the Islamic Law
Compilation (KHI) and the Civil Code. In this study the authors used a type of qualitative
research using a normative juridical approach, the purpose of which is to identify
problems by examining legal materials. The results of the research are in decision
number 89/RdtiG/20 ALALU which is obtained in this study, namely that there is a
grant in'the formeefdand voluntarilyte<their child and then the grant is withdrawn by the
gra drawing the grant that.has been g is according to article 212 (KHI)
tha ts cannot be withdrawn exceptfor gi parents to their children. In the
compilation of Islamic Law, it limits the possibility of withdrawing grants, unless it
invelves parents giving grants to their childn. According to the Civil Code,
withdrawing grants can be donmstating_the intention to the_mmf_t of the grant and
sub g a claim for the ret ~jtems-thatihave-b ese two legal
syste ovide different groun
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